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RINGKASAN

KARAKTERISASI BIO - BRIKET CAMPURAN KULIT SINGKONG (Manihot
esculenta) DAN TEMPURUNG BIJI KARET (Hevea brasiliensis) DENGAN
AKTIVATOR H2SO4

Arif Septiawan
Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M. Si dan Dr. Addy Rachmat, S. Si., M. Si
Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya
Xvii + 68 Halaman + 22 Gambar + 5 Tabel + 4 Lampiran

Telah diciptakan suatu inovasi produk Bio - Briket dari campuran kulit
singkong (KS) dan Tempurung Biji Karet (TBK) dengan menggunakan zat
aktivator H.SO4. Kombinasi bahan baku KS dan TBK yang digunakan 70:30%
dengan berat total 8 gram, dilakukan berbagai variabel di antaranya temperatur
karbonisasi, konsentrasi senyawa asam dan lamanya waktu aktivasi kimia.
Variabel yang digunakan pada temperatur karbonisasi sebesar 400, 500 dan 600°C,
sedangkan pada aktivasi kimia menggunakan konsentrasi 1, 1,5 dan 2N dan
lamanya waktu aktivasi 8, 16 dan 24 jam. Produk Bio - Briket yang dihasilkan
ditentukan variabel terbaiknya dengan mengacu pada SNI 01-6235-2000, dengan
parameter yang diuji di antaranya kadar Air (IM), Kadar Abu (Ash), Kadar Zat
Terbang (VM), Kadar Karbon (FC), Nilai Kalor (CV) dan Kerapatan (Density).

Berdasarkan hasil analisa parameter yang diuji didapatkan hasil terbaik pada
variabel temperatur karbonisasi 500°C, dengan di aktivasi secara kimia pada
konsentrasi asam sulfat 1,5 N selama 24 jam, mendapatkan nilai kadar air sebesar
5,38%, kadar abu 5,85%, kadar zat terbang 24,40%, kadar karbon 64,36%, nilai
kalor 24985,90 kal/g dan kerapatan 0,61 g/cm?®. Berdasarkan data hasil analisa
diketahui bahwa parameter kualitas biobriket seperti kadar air, adar abu dan nilai
kalor sudah memenuhi SNI 01-6235-2000. Hanya kadar zat terbang dan kadar

karbon saja yang belum memenuhi syarat.

Kata Kunci: Bio - Briket, Kulit Singkong, Tempurung Biji Karet, H2SOg,

Karakterisasi Bio - Briket.
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SUMMARY

CHARACTERIZATION OF BIO - BRIQUETTE FROMMIXTUREOF
CASSAVA PEEL (Manihot esculenta) AND RUBBER SEED SHELL (Hevea
brasiliensis) USING H2SO4 ACTIVATOR

Arif Septiawan
Guided by Dr. Ady Mara, M. Si and Dr. Addy Rachmat, S. Si., M. Si
Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences
Sriwijaya University
Xvii + 68 Pages + 22 Figures + 5 Tables + 4 Attachments

A bio-briquette product innovation has been created from a mixture of
cassava peel (KS) and Rubber Seed Shell (TBK) using the activator substance
H2SO4. The combination of KS and TBK raw materials used is 70:30% with a total
weight of 8 grams, with various variables including carbonization temperature, acid
compound concentration and length of chemical activation time. Variables used at
carbonization temperatures were 400, 500 and 600°C, while chemical activations
used concentrations of 1, 1.5 and 2N and activation times of 8, 16 and 24 hours.
The resulting bio-briquette product is determined by its best variable by referring
to SNI 01-6235-2000, with parameters tested inherent moisture (IM), Ash Content
(Ash), Volatile matter (VM), Fixed Carbon (FC), Calorific Value (CV) and Density.

Based on the results of the analysis of the parameters tested obtained the best
results on the variable carbonization temperature 500°C, with chemical activation
at a sulfuric acid concentration of 1.5 N for 24 hours, with a moisture content of
5.38%, ash content of 5.85%, Volatile matter of 24.40%, fixed carbon of 64.36%,
calorific value of 24985,90 cal / g and density of 0.61 g / cm®. Based on the data
from the analysis, it is known that most bio-briquettes test parameters have met SNI
01-6235-2000. Only the levels of flying substances and carbon levels are not yet
qualified.

Keywords: Bio-Briquettes, Cassava Skin, Rubber Seed Shell, H>SO4, Bio-
Briquettes Characterization.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Energi merupakan kebutuhan pokok bagi umat manusia. Energi yang
diperlukan semakin hari semakin melonjak dengan semakin banyaknya industri
yang ada dimasyarakat (Kholigq, 2015), Sementara itu menurut Agung, (2013)
sumber energi akan semakin sedikit dari dalam bumi. Selain itu juga
mengkonsumsi energi hasil dari alam (minyak, gas dan batu bara) akan
menyebabkan pemanasan global, maka dari itu perlunya sumber energi alternatif
ramah lingkungan seperti mikrohidro, tenaga panas bumi, tenaga surya, tenaga
angin dan energi biomassa sebagai. Salah satu energi yang memiliki potensi besar
untuk diterapkan di Sumsel saat ini ialah energi Biomassa (Apergis, 2014).

Energi Biomassa bisa digunakan sebagai pembangkit listrik, energi rumah
tangga, bahan bakar kendaraan, dan fasilitas industri (Dani & Wibawa, 2018).
Bahan baku yang diperlukan dalam pembuatan energi biomassa berupa limbah
organik yang berasal dari rumah tangga dan pertanian, seperti tandan kosong kelapa
sawit, tempurung kelapa, sekam padi, kulit singkong (KS) dan tempurung biji karet
(TBK). Tercatat pada BPS Sumsel (2017) perkebunan singkong di daerah Ogan Ilir
pada tahun 2016 mencapai luas sekitar 517 Ha dengan produksi singkong sebanyak
23.992 Ton per tahun dan menghasilkan limbah sebesar 3.598 ton per tahun.
Berdasarkan DirJen Perkebunan (2016) tanaman karet di Ogan Ilir mencapai luas
21.772 dengan produksi sebesar 18.338 ton per tahun dan menghasilkan limbah biji
karet sebesar 105.919 ton per tahun (Firman et al., 2018). Dengan demikian
berdasarkan data di atas menyebabkan limbah tersebut di Ogan Ilir sangat
melimpah. Kulit singkong dan tempurung biji karet memiliki potensi yang besar
untuk dikembangkan menjadi sumber energi biomassa.

Kulit singkong (KS) sendiri terbagi menjadi dua bagian kulit luar dan kulit
dalam dengan persentase, limbah kulit bagian luar singkong 0,5-2% dari berat
keseluruan singkong segar dan limbah kulit bagian dalam singkong 8-15%.
Moeksin, Pratama and Tyani, (2017) menjelaskan bahwa biji karet terdiri dari kulit,
tempurung dan daging buah. Menurut Pandiangan et al., (2021) Tempurung biji
karet (TBK) memiliki komposisi kimia di antaranya, selulosa 48,64 %, lignin 33,54

Universitas Sriwijaya



%, pentosa 16,81 %, kadar Abu 1,25 %, kadar Silika 0,52 %. Berdasarkan data
tersebut bahwa kulit singkong (KS) dan tempurung biji karet (TBK) bisa
dimaksimalkan menjadi suatu produk seperti arang aktif atau sebagai energi
biomassa berupa Bio - Briket. Menurut penelitian Naziyah, (2021) kombinasi
antara kulit singkong (KS) dan tempurung biji karet (TBK) memiliki kualitas yang
cukup baik untuk dijadikan Bio - Briket.

Bio - Briket yang dibuat dari limbah kulit singkong (KS) dan dikombinasikan
dengan tempurung biji karet (TBK) diharapkan menjadi sumber energi alternatif
yang ramah terhadap lingkungan (Firdaus & Octavianus, 2021). Berdasarkan SNI
01-6235-2000 Bio - Briket didefinisikan sebagai serbuk arang yang di beri bahan
perekat dan dicetak dengan ukuran dan bentuk yang sesuai dan memiliki syarat nilai
kalor, kadar air, kadar abu, dan kadar zat terbang tertentu, sehingga mendapatkan
formulasi yang terbaik. Menurut Asrijal, Chadijah and Aisyah, (2013) untuk
meningkatkan kualitas Bio - Briket dilakukan aktivasi secara fisika dan kimia.
Aktivasi secara fisika berupa proses karbonisasi yang menggunakan perubahan
temperatur dan waktu tertentu. Aktivasi secara kimia berupa konsentrasi dari
senyawa aktivator.

Aktivasi merupakan proses pengembangan volume pori-pori pada tahap
karbonisasi. Proses aktivasi kimia memiliki beberapa jenis aktivator yang bisa
digunakan seperti Asam Sulfat, Asam Fosfat, sulfida, ZnCl,, senyawa karbonat,
serta logam alkali hidroksida (Amirudin, 2020). Dalam penelitian ini menggunakan
aktivator asam sulfat sebab memiliki sifat dehydrating agent dan memiliki situs
aktif lebih besar dari pada aktivator asam lainya (Asrijal et al., 2013). Serta
konsentrasi yang dibuat secara variasi agar mendapatkan formulasi yang terbaik
sehingga kualitas Bio - Briket menjadi terbaik.

Dengan demikian dalam penelitian ini dilakukan penentuan variasi
konsentrasi zat aktivator, variasi waktu aktivasi, dan temperatur yang digunakan
dalam proses karbonisasi untuk meningkatkan kualitas briket. Selanjutnya setelah
mendapatkan formulasi yang terbaik kemudian dilakukan uji karakterisasi

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia.
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1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pengaruh Temperatur Karbonisasi Bio - Briket KS dan TBK
terhadap Kualitas Bio - Briket?
2. Bagaimana formulasi waktu aktivasi terbaik dari Bio - Briket KS dan
TBK?
3. Bagaimana pengaruh Konsentrasi aktivator H.SO4 terhadap kualitas Bio -
Briket?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui variasi temperatur terbaik dalam proses karbonisasi
dari KS terhadap kualitas Bio - Briket.
2. Untuk mengetahui variasi waktu terbaik dalam proses aktivasi dari KS dan
TBK terhadap kualitas Bio - Briket.
3. Dapat mengetahui pengaruh konsentrasi dari Senyawa aktivator H2SO4

yang digunakan dalam pembuatan Bio - Briket.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Terciptanya suatu produk Bio - Briket dari limbah KS dan TBK sebagai
energi alternatif.
2. memberikan informasi mengenai cara mengelola limbah KS dan TBK
sebagai pengolahan produk Bio - Briket.

3. mengurangi limbah KS serta TBK dari pencemaran lingkungan.
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